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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh mekanisme 

corporate governance yang terdiri dari ukuran dewan direksi, ukuran dewan 

komisaris, proporsi komisaris independen, dan kepemilikan manajerial serta rasio 

profitabilitas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dari tahun 2008 

sampai 2013. Setelah melakukan penyaringan sampel berdasarkan kriteria yang 

telah ditentukan sebelumnya maka diperoleh sampel sebanyak 36 perusahaan. 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis pada bab sebelumnya maka dapat ditarik 

kesimpulan: 

1. Ukuran dewan direksi tidak mampu menurunkan kemungkinan perusahaan 

mengalami financial distress. 

2. Ukuran dewan komisaris tidak mampu menurunkan kemungkinan perusahaan 

mengalami financial distress. 

3. Proporsi komisaris independen tidak mampu menurunkan kemungkinan 

perusahaan mengalami financial distress. 

4. Kepemilikan manajerial tidak mampu menurunkan kemungkinan perusahaan 

mengalami financial distress. 

5. Rasio profitabilitas mampu menurunkan kemungkinan perusahaan mengalami 

financial distress. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang mempengaruhi hasil 

penelitian, antara lain: 

1. Sampel yang terlalu sedikit karena adanya kriteria yang mengaharuskan 

memiliki data lengkap, kepemilikan manajerial dan jumlah perusahaan yang 

mengalami financial distress sangat sedikit, dan pasangan perusahaan pada 

industri dan tahun yang sama masih sedikit sehingga tidak di generalisasi. 

2. Terjadi pendekatan fungsi antara variabel dependen yaitu financial distress 

dengan indikatornya yaitu menggunakan net income dengan variabel 

independen yaitu rasio profitabilitas dengan menggunakan pengukuran ROA 

(Return on Assets) yang memiliki kesamaan menggunakan net income, 

sehingga menghasilkan pengaruh yang tinggi. 

5.3. Saran 

Pada penelitian ini menjelaskan bahwa hasil penelitian dan keterbatasan 

penelitian, maka saran yang dapat diberikan kepada pengembangan penelitian 

selanjutnya adalah: 

1. Bagi investor, perlunya melihat kinerja keuangan perusahaan terutama pada 

profitabilitas yang dimiliki oleh perusahaan yang sahamnya dimiliki oleh 

investor. 

2. Bagi perusahaan: 

a. Meningkatkan kinerja profitabilitas perusahaan agar tidak ada masalah 

keuangan di masa mendatang. 
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b. Mengoptimalkan mekanisme corporate governance agar dapat 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan terutama profitabilitas. 

c. Perusahaan yang diprediksikan mengalami financial distress namun ternyata 

tidak mengalami financial distress sebaiknya melakukan peningkatan 

kinerja pada rasio profitabilitas agar perusahaan terhindar dari financial 

distress. Peningkatan kinerja rasio profitabilitas diharapkan dapat 

menghindari terjadinya financial distress. 

3. Bagi peneliti selanjutnya: 

a. Menambah tahun penelitian agar hasil yang diperoleh lebih akurat dalam 

memprediksi sehingga tidak digeneralisasi. 

b. Menambahkan variabel rasio keuangan yang lebih bervariasi tidak hanya 

menggunakan rasio profitabilitas. 

c. Peneliti selanjutnya diharapkan tidak menggunakan net income sebagai 

indikator terjadinya financial distress melainkan dapat menggunakan laba 

bersih operasi (net operating income) agar tidak terjadi pendekatan fungsi. 
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